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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam proses 
pembelajaran di perguruan tinggi, namun di sisi lain memunculkan fenomena digital 
distraction yang berpotensi menurunkan keterlibatan mahasiswa dalam aktivitas 
akademik. Salah satu faktor yang diduga berperan penting dalam mengatasi persoalan 
tersebut adalah self-regulation, yaitu kemampuan individu mengelola pikiran, emosi, dan 
perilaku secara aktif untuk mencapai tujuan belajar. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara self-regulation dengan academic engagement pada 
mahasiswa di Kabupaten Bekasi. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
desain korelasional. Subjek penelitian berjumlah 150 mahasiswa aktif yang berdomisili di 
Kabupaten Bekasi, dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan 
menggunakan skala self-regulation dan skala academic engagement yang telah diuji 
validitas dan reliabilitasnya, kemudian dianalisis menggunakan uji korelasi Spearman's 
rho dengan bantuan aplikasi JASP. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif 
yang signifikan antara self-regulation dengan academic engagement (ρ = 0,730, p < 
0,001). Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi kemampuan regulasi diri yang 
dimiliki mahasiswa, semakin tinggi pula keterlibatan akademik yang ditunjukkan, baik 
dari aspek perilaku, emosional, maupun kognitif. Hasil penelitian ini memperkuat temuan-
temuan sebelumnya sekaligus relevan dengan konteks maraknya distraksi digital di 
kalangan mahasiswa saat ini. Penelitian ini merekomendasikan agar perguruan tinggi 
merancang program penguatan keterampilan regulasi diri guna meningkatkan 
keterlibatan akademik mahasiswa secara berkelanjutan.  
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PENDAHULUAN  
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan yang signifikan dalam 

dunia pendidikan, khususnya pada proses pembelajaran di perguruan tinggi. Mahasiswa 
saat ini tidak dapat dipisahkan dari penggunaan perangkat digital seperti smartphone dan 
laptop untuk mengakses materi pembelajaran, mencari referensi, maupun menyelesaikan 
tugas akademik. Namun, penggunaan perangkat digital tidak selalu digunakan untuk 
kepentingan akademik. Mahasiswa sering kali menggunakan perangkat tersebut untuk 
mengakses media sosial, menonton video, bermain gim, maupun aktivitas hiburan lainnya 
selama proses pembelajaran berlangsung (Rizky & Dariyono, 2026). 

Fenomena tersebut dikenal sebagai digital distraction, yaitu kondisi terganggunya 
perhatian dan konsentrasi akibat penggunaan perangkat digital untuk aktivitas non-
akademik. Martin dkk. (2025) menjelaskan bahwa digital distraction dapat menyebabkan 
mahasiswa mengalami kesulitan dalam mempertahankan fokus terhadap materi 
pembelajaran. Penelitian Thapa dkk. (2025) menunjukkan bahwa lebih dari setengah 
mahasiswa menggunakan perangkat digital untuk aktivitas non-akademik selama 
perkuliahan berlangsung. Kondisi ini dapat berdampak pada menurunnya keterlibatan 
mahasiswa dalam aktivitas akademik. Mccoy (2020) juga melaporkan bahwa 92% 
mahasiswa menggunakan smartphone di kelas untuk kegiatan di luar pembelajaran. 

Academic engagement merupakan keterlibatan mahasiswa secara aktif dalam proses 
pembelajaran yang mencakup aspek perilaku, emosional, dan kognitif (Fredricks et al., 
2004). Kahu & Nelson (2018)  juga menjelaskan bahwa academic engagement merupakan 
kondisi psikologis yang mencerminkan hubungan dinamis antara mahasiswa dengan 
lingkungan belajarnya. Mahasiswa yang memiliki academic engagement tinggi cenderung 
aktif mengikuti pembelajaran, menunjukkan minat terhadap materi, serta berusaha 
memahami materi secara mendalam. Sebaliknya, rendahnya academic engagement 
ditandai dengan kurangnya partisipasi, minimnya perhatian terhadap pembelajaran, dan 
rendahnya usaha dalam memahami materi. 

Salah satu faktor yang memengaruhi academic engagement adalah self-regulation 
(Martincová et al., 2025). Zimmerman (2002) menjelaskan bahwa self-regulation 
merupakan kemampuan individu dalam mengelola pikiran, emosi, dan perilakunya secara 
aktif untuk mencapai tujuan tertentu. Mahasiswa yang memiliki self-regulation yang baik 
mampu mengatur waktu belajar, mempertahankan fokus, mengelola distraksi, serta 
mengevaluasi proses pembelajarannya secara mandiri. Sebaliknya, rendahnya self-
regulation membuat mahasiswa lebih mudah terdistraksi dan kurang terlibat dalam proses 
pembelajaran (Panadero, 2017). Oleh karena itu, penelitian mengenai hubungan antara 
self-regulation dan academic engagement penting dilakukan untuk memahami bagaimana 
kemampuan regulasi diri berperan dalam meningkatkan keterlibatan akademik mahasiswa 
di tengah meningkatnya fenomena digital distraction (Mahama et al., 2024). 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa self-regulation memiliki 
hubungan positif dengan academic engagement. Penelitian yang dilakukan oleh Putri & 
Aslamawati (2021) menunjukkan bahwa self-regulated learning berpengaruh positif 
terhadapt sudent engagement pada mahasiswa. Temuan serupa diperoleh oleh Setiani & 
Wijaya (2020) yang menemukan bahwa mahasiswa dengan kemampuan regulasi diri yang 
baik cenderung memiliki keterlibatan akademik yang lebih tinggi. Meskipun berbagai 
penelitian menunjukkan adanya hubungan antara self-regulation dan academic 
engagement, masih terdapat kesenjangan penelitian. Sebagian besar penelitian dilakukan 
pada konteks atau kelompok mahasiswa tertentu sehingga hasilnya belum dapat 
menggambarkan kondisi mahasiswa secara umum. Selain itu, perubahan kondisi 
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pembelajaran yang dipengaruhi distraksi digital, tuntutan akademik, dan fleksibilitas 
belajar memungkinkan hubungan kedua variabel berkembang secara berbeda. Oleh karena 
itu, penelitian ini penting untuk mengetahui hubungan self-regulation dan academic 
engagement pada mahasiswa dalam konteks pembelajaran saat ini. 
 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian 
korelasional. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah self-regulation, sedangkan 
variabel terikat adalah academic engagement. Populasi penelitian adalah mahasiswa aktif 
yang berdomisili di Kabupaten Bekasi. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
purposive sampling dengan jumlah responden sebanyak 150 mahasiswa. Kriteria 
responden meliputi mahasiswa aktif yang berdomisili di Kabupaten Bekasi, mengikuti 
kegiatan pembelajaran baik secara luring, daring, maupun hybrid, dan menggunakan 
perangkat digital pada saat perkuliahan. 

 Instrumen penelitian terdiri atas skala academic engagement dan skala self-
regulation. Skala academic engagement dimodifikasi dari skala yang disusun oleh 
Rahmawati (2024) berdasarkan aspek behavioral engagement, emotional engagement, 
dan cognitive engagement menurut Fredricks dkk., (2004). Skala tersebut memiliki nilai 
Corrected Item-Total Correlation berkisar antara 0,246–0,643, sehingga seluruh 24 aitem 
dinyatakan valid. Hasil uji reliabilitas menunjukan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,888. 

 Sementara itu, skala self-regulation dimodifikasi dari skala yang disusun oleh 
Abdullah (2019) berdasarkan aspek metakognisi, motivasi, dan perilaku menurut 
Zimmerman (1989). Hasil uji validitas konstruk menggunakan Confirmatory Factor 
Analysis (CFA) dengan bantuan LISREL 8.70 menunjukkan bahwa 22 dari 24 aitem 
dinyatakan valid berdasarkan kriteria T-Value > 1,96 dan factor loading bernilai positif. 
Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,836. Modifikasi pada 
kedua instrumen dilakukan agar lebih relevan dengan fenomena digital distraction pada 
mahasiswa. Selanjutnya, seluruh aitem dari kedua skala diuji kembali pada penelitian ini 
dan dinyatakan valid sehingga layak digunakan dalam analisis. Data penelitian dianalisis 
menggunakan aplikasi JASP melalui uji asumsi dan uji korelasi untuk mengetahui 
hubungan antara self-regulation dan academic engagement. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh aitem pada skala Academic 
Engagement dan Self-Regulation dinyatakan valid (p < 0,05). Nilai koefisien korelasi 
Pearson pada skala Academic Engagement berkisar antara 0,477–0,685, sedangkan pada 
skala Self-Regulation berkisar antara 0,460–0,726. Lalu pada uji reliabilitas variabel 
Academic engagement memperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,912 dan variabel Self-
regulation memperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,927. Kedua nilai tersebut berada di atas 
0,70 sehingga dapat disimpulkan bahwa alat ukur kedua variabel pada penelitian ini 
reliabel. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat self-
regulation dan academic engagement yang berada pada kategori tinggi. Hal ini 
menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki kemampuan yang baik dalam mengelola proses 
belajar sekaligus mempertahankan keterlibatan dalam aktivitas akademik. 
 

 



Studia: Journal of Humanities and Education Studies Vol 1 No. 4 – Mei 2026 

 

Tabel 1. Kategorisasi 
Kategori Academic engagement Self-regulation 

Tinggi 95 (63,3%) 127 (84,7%) 

Sedang 18 (12%) 4 (2,7%) 

Rendah 37 (24,7%) 19 (12,7%) 

Total 150 (100%) 150 (100%) 

 
 Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan Spearman's rho diperoleh nilai 

koefisien korelasi sebesar ρ = 0,730 dengan nilai signifikansi p < 0,001. Hasil tersebut 
menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara self-regulation dengan 
academic engagement pada mahasiswa di Kabupaten Bekasi. 

 
Tabel 2. Uji Korelasi 

Variabel  
Academic 

engagement 
Self-regulation 

1. Academic 
engagement 

Spearman’s rho 

p-vallue 

— 

— 
 

2. Self-regulation 
Spearman’s rho 

p-vallue 

0.730*** 

< .001 

— 

— 

 

 Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki kemampuan 
regulasi diri yang tinggi cenderung lebih mampu mengatur waktu, mempertahankan fokus 
belajar, mengendalikan distraksi, serta memonitor proses pembelajaran yang dijalani. 
Kemampuan tersebut mendorong mahasiswa untuk lebih aktif berpartisipasi dalam 
kegiatan akademik, memiliki minat terhadap pembelajaran, serta berusaha memahami 
materi secara lebih mendalam. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Zimmerman 
(2002) yang menyatakan bahwa self-regulation berperan penting dalam mengarahkan 
perilaku belajar individu untuk mencapai tujuan akademik. Panadero (2017) juga 
menjelaskan bahwa self-regulation merupakan proses aktif yang melibatkan kemampuan 
individu dalam merencanakan, memantau, dan mengevaluasi proses belajar sehingga 
mahasiswa dapat tetap terarah pada tujuan akademiknya. Selain itu, temuan ini juga 
mendukung penelitian Setiani & Wijaya (2020) yang menunjukkan bahwa mahasiswa 
dengan regulasi diri yang baik cenderung memiliki tingkat academic engagement yang 
lebih tinggi.  

 Dalam konteks pembelajaran saat ini, kemampuan self-regulation menjadi 
semakin penting karena mahasiswa dihadapkan pada berbagai bentuk digital distraction. 
Penggunaan perangkat digital yang tidak terkontrol dapat mengurangi fokus dan 
konsentrasi selama perkuliahan berlangsung. Wolters dkk. (2023) menjelaskan bahwa 
mahasiswa yang memiliki kemampuan regulasi diri yang baik cenderung mampu 
mengelola strategi belajar, mempertahankan motivasi, dan mengendalikan gangguan 
yang dapat menghambat proses belajar. Sebaliknya, rendahnya kemampuan regulasi diri 
dapat menyebabkan mahasiswa lebih mudah terdistraksi oleh aktivitas non-akademik 
sehingga keterlibatan dalam pembelajaran menjadi berkurang (Apriliana et al., 2024). Hal 
ini sejalan dengan pendapat Reeve dkk. (2020) yang menyatakan bahwa academic 
engagement tercermin melalui usaha, perhatian, ketekunan, dan partisipasi aktif 
mahasiswa dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, self-regulation menjadi salah 
satu faktor yang berperan dalam meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam proses 
pembelajaran. 

 Hasil penelitian ini juga dapat dipahami melalui karakteristik konteks Kabupaten 
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Bekasi. Kabupaten Bekasi merupakan wilayah dengan perkembangan pendidikan tinggi 
dan aktivitas ekonomi yang pesat sehingga mahasiswa dihadapkan pada berbagai 
tuntutan akademik maupun nonakademik. Selain dituntut untuk menyelesaikan berbagai 
tugas perkuliahan, mahasiswa juga perlu mengatur jadwal belajar, beradaptasi dengan 
penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran, serta mampu mengelola berbagai 
aktivitas di luar perkuliahan. Kondisi tersebut menuntut mahasiswa memiliki kemampuan 
self-regulation agar dapat mengatur waktu, menetapkan tujuan belajar, memantau 
kemajuan belajar, dan mengendalikan berbagai distraksi selama proses perkuliahan. Hal 
ini sejalan dengan penelitian Qonita dkk. (2024) yang menunjukkan bahwa regulasi diri 
membantu mahasiswa mengelola tekanan akademik melalui kemampuan menyusun 
strategi belajar, mengatur waktu, dan mengontrol aktivitas belajar secara efektif. Temuan 
tersebut juga didukung oleh Pattynama dkk. (2019) yang menemukan bahwa regulasi diri 
dalam belajar berperan positif terhadap academic engagement, sehingga mahasiswa yang 
mampu mengelola proses belajarnya cenderung menunjukkan keterlibatan akademik 
yang lebih tinggi. 

Temuan penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui perspektif multidimensional 
academic engagement yang dikemukakan oleh Fredricks et al. (2004), yang menekankan 
bahwa keterlibatan akademik mahasiswa tidak hanya tercermin dari aspek perilaku 
seperti kehadiran dan partisipasi dalam kegiatan perkuliahan, tetapi juga mencakup 
dimensi emosional berupa minat dan rasa keterikatan terhadap proses belajar serta 
dimensi kognitif yang berkaitan dengan kedalaman strategi berpikir yang digunakan 
mahasiswa dalam memahami materi. Kemampuan self-regulation yang tinggi pada 
mahasiswa di Kabupaten Bekasi tampak berperan dalam mendukung ketiga dimensi 
tersebut secara bersamaan, sebab mahasiswa yang mampu mengatur pikiran, emosi, dan 
perilakunya secara aktif cenderung lebih konsisten dalam menghadiri dan mengikuti 
proses pembelajaran, lebih mampu mempertahankan minat terhadap materi meskipun 
dihadapkan pada berbagai distraksi, serta lebih terarah dalam menerapkan strategi 
kognitif seperti elaborasi dan pemantauan pemahaman diri. Hasil ini sejalan dengan 
temuan Martincová et al. (2025) pada mahasiswa pendidikan kesehatan nonmedis yang 
menunjukkan bahwa self-regulation, bersama dengan self-efficacy, secara konsisten 
menjadi prediktor signifikan terhadap keberhasilan akademik melalui peningkatan 
keterlibatan belajar. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa self-regulation tidak hanya 
berperan sebagai keterampilan teknis dalam mengelola waktu dan tugas, melainkan juga 
sebagai fondasi psikologis yang memungkinkan mahasiswa membangun keterlibatan 
akademik yang utuh dan berkelanjutan di tengah tuntutan perkuliahan yang kompleks. 

Kuatnya hubungan antara self-regulation dan academic engagement dalam 
penelitian ini juga perlu dimaknai dalam konteks maraknya fenomena digital distraction 
yang dihadapi mahasiswa masa kini, sebagaimana diuraikan oleh Martin et al. (2025) yang 
menyebutkan bahwa gangguan akibat penggunaan perangkat digital telah menjadi 
tantangan sistemik dalam dunia pendidikan tinggi di berbagai belahan dunia. Data dari 
Thapa et al. (2025) yang menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa menggunakan 
perangkat digital untuk aktivitas nonakademik selama perkuliahan berlangsung, serta 
temuan Mccoy (2020) bahwa mayoritas mahasiswa memanfaatkan smartphone untuk 
kegiatan di luar pembelajaran, semakin menegaskan bahwa kemampuan regulasi diri 
menjadi keterampilan yang krusial agar mahasiswa mampu bertahan fokus di tengah 
godaan digital yang terus meningkat. Kondisi serupa juga tampak pada konteks 
mahasiswa di Kabupaten Bekasi, sebagaimana diungkapkan Rizky & Dariyono (2026), 
sehingga penelitian ini memperkuat bukti bahwa self-regulation berfungsi sebagai 
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mekanisme protektif yang membantu mahasiswa mengelola godaan digital tanpa 
mengorbankan keterlibatan mereka dalam proses akademik. Temuan ini turut relevan 
dengan hasil Mahama et al. (2024) yang menemukan bahwa self-regulated learning 
berkontribusi terhadap resiliensi akademik siswa, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
peran self-regulation dalam menghadapi distraksi digital tidak hanya bersifat situasional, 
tetapi juga membentuk daya tahan psikologis mahasiswa dalam jangka panjang. 

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, temuan dalam penelitian ini 
memperkuat konsistensi hubungan positif antara self-regulation dan academic 
engagement yang sebelumnya juga ditemukan oleh Putri & Aslamawati (2021) pada 
mahasiswa program studi matematika, meskipun penelitian tersebut dilakukan pada 
konteks program studi yang lebih spesifik dibandingkan populasi mahasiswa lintas disiplin 
di Kabupaten Bekasi pada penelitian ini. Konsistensi hasil pada berbagai konteks dan 
populasi tersebut mengindikasikan bahwa hubungan antara kedua variabel ini bersifat 
cukup universal, sehingga tidak terbatas pada latar belakang program studi maupun jenis 
institusi pendidikan tinggi tertentu. Dari sisi teoretis, temuan ini juga memperkuat 
pandangan Zimmerman (1989) dalam kerangka social cognitive yang menempatkan self-
regulation sebagai proses siklikal yang melibatkan forethought, performance, dan self-
reflection, di mana ketiga fase tersebut secara langsung memengaruhi bagaimana 
mahasiswa terlibat dalam aktivitas belajarnya. Secara praktis, hasil penelitian ini 
mengindikasikan pentingnya perguruan tinggi di Kabupaten Bekasi untuk merancang 
program pengembangan keterampilan regulasi diri, baik melalui pelatihan manajemen 
waktu, bimbingan akademik, maupun integrasi strategi metakognitif dalam proses 
pembelajaran, sebagai upaya konkret meningkatkan keterlibatan akademik mahasiswa 
secara berkelanjutan. 
 
KESIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan 
antara self-regulation dengan academic engagement pada mahasiswa di Kabupaten 
Bekasi (ρ = 0,730, p < 0,001). Semakin tinggi self-regulation yang dimiliki mahasiswa maka 
semakin tinggi pula academic engagement yang ditunjukkan, baik dari aspek perilaku, 
emosional, maupun kognitif. Sebaliknya, semakin rendah self-regulation maka semakin 
rendah pula academic engagement mahasiswa. Temuan ini memperkuat gagasan bahwa 
kemampuan mahasiswa dalam mengatur pikiran, emosi, dan perilakunya secara mandiri 
menjadi salah satu faktor penentu penting dalam menjaga keterlibatan aktif mereka 
dalam proses pembelajaran, terutama di tengah tuntutan akademik dan gangguan digital 
yang terus meningkat. 

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi dengan memperkuat kerangka 
social cognitive dari Zimmerman yang menempatkan self-regulation sebagai proses aktif 
dan siklikal dalam mendukung keterlibatan belajar, serta memperluas bukti empiris 
mengenai relevansi teori tersebut pada konteks mahasiswa Indonesia, khususnya di 
wilayah dengan karakteristik perkembangan pendidikan tinggi yang pesat seperti 
Kabupaten Bekasi. Secara praktis, temuan ini memberikan implikasi bagi perguruan tinggi, 
dosen, maupun tenaga kependidikan untuk merancang program penguatan keterampilan 
regulasi diri, seperti pelatihan manajemen waktu, bimbingan akademik, dan integrasi 
strategi metakognitif dalam proses pembelajaran, sebagai upaya konkret meningkatkan 
keterlibatan akademik mahasiswa secara berkelanjutan. Mahasiswa itu sendiri disarankan 
untuk secara aktif melatih kemampuan regulasi diri, misalnya melalui penetapan tujuan 
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belajar yang jelas, pemantauan progres secara berkala, serta pengelolaan penggunaan 
perangkat digital agar tidak mengganggu fokus belajar. 

Penelitian ini masih memiliki sejumlah keterbatasan. Pertama, penelitian hanya 
berfokus pada hubungan antara self-regulation dan academic engagement serta belum 
mengkaji faktor lain yang dapat memengaruhi academic engagement, seperti self-
efficacy, motivasi belajar, maupun dukungan sosial. Kedua, penelitian ini juga belum 
mengukur secara spesifik tingkat digital distraction yang dialami mahasiswa, meskipun 
fenomena tersebut menjadi salah satu latar belakang penting penelitian ini. Ketiga, desain 
penelitian yang bersifat korelasional membatasi kemampuan penelitian ini untuk menarik 
kesimpulan kausal antara kedua variabel yang diteliti. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk 
mengkaji faktor-faktor lain yang relevan secara lebih komprehensif, termasuk 
kemungkinan pengujian model mediasi atau moderasi antara self-regulation, digital 
distraction, dan academic engagement. Penelitian mendatang juga disarankan 
menggunakan desain longitudinal atau eksperimental untuk memperoleh gambaran 
hubungan kausal yang lebih kuat, serta memperluas cakupan populasi ke berbagai wilayah 
dan jenis perguruan tinggi agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan secara lebih luas. 
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